
ÓKEDAULATAN RAKYATÓ 

HALAMAN  9

SABTU PON,  9  SEPTEMBER 2023

( 22  SAPAR 1957 ) LINGKAR YOGYA

DIY Turunkan Prevalensi Stunting 0,9 Persen

”Meskipun kita telah membuat ke-

majuan, perlu kita perhatikan

bersama, salah satu yang paling pen-

ting adalah kolaborasi lintas sektor.

Memang belum ada alat ukur dan to-

lak ukurnya, namun dapat kita

rasakan bahwa kolaborasi lintas sek-

tor masih dirasa kurang. Banyak

sekali stakeholder atau sektor-sektor

yang ada itu bergerak sendiri-sendiri.

Tentu akan lebih efektif jika bisa di-

laksanakan secara bersama-sama,”ka-

ta Wakil Gubernur DIY Sri Paduka

Paku Alam X dalam kegiatan Forum

Koordinasi Percepatan Penurunan

Stunting dan Rembuk Stunting

Tingkat DIY Tahun 2023,di Hotel

Santika Premiere, Kamis (7/9). 

Wagub mengatakan, kolaborasi lin-

tas sektor merupakan kunci utama

dalam percepatan penurunan stun-

ting. Kesehatan, gizi, pendidikan, san-

itasi, dan sektor-sektor lainnya harus

bekerja bersama-sama dalam harmoni

untuk mencapai target penurunan

stunting.

”Saya ingin mengapresiasi kepada

BKKBN, OPD di DIY dan Kabu-

paten/Kota, serta seluruh pihak yang

telah berinovasi dan bergerak dengan

program-program yang sangat baik

dalam upaya penurunan stunting.

Kerja keras dan dedikasi ini sangat

berarti dalam mencapai hasil yang te-

lah kita raih saat ini,” ungkapnya.

Menurut Paku Alam X, upaya

mempercepat penurunan stunting

juga dapat dilakukan DIY dengan

membangun network dengan da-

erah-daerah lain. ”Mungkin secara

general kita dianggap terbaik. Tapi

belum tentu, daerah lain juga mung-

kin punya skema-skema penangan-

an yang kita tidak punya. Dan kalau

itu kita gabung tentu menjadi lebih

baik,” ucap Wagub DIY.

Sementara itu Kepala Perwakilan

BKKBN DIY, Andi Ritamariani me-

nyebutkan, kegiatan tersebut dige-

lar untuk memperkuat komitmen

dalam rangka pelaksanaan perce-

patan penurunan stunting yang

akan dilakukan secara komprehen-

sif dan terintegrasi. Kegiatan ini di-

ikuti oleh Tim Percepatan Penuru-

nan Stunting DIY dan perwakilan

Tim Percepatan Penurunan Stun-

ting Kabupaten/Kota se-DIY. Kare-

na  berdasarkan dokumen atau

Rencana Kerja Pemerintah Daerah

RKPD DIY tahun 2023 yang tercan-

tum dalam Peraturan Daerah

Gubernur Nomor 26 Tahun 2022,

target penurunan prevalensi angka

stunting di DIY adalah sebesar 15,1

persen untuk tahun 2023.  

(Ria)-f

YOGYA (KR) - DIY berhasil menurunkan prevalensi stunting

sebesar 0,9 persen pada tahun 2022 menjadi 16,4 persen, dari

17,3 persen pada tahun 2021. Meskipun demikian, upaya penu-

runan stunting di DIY tetap harus digencarkan melalui kolabo-

rasi lintas sektor, agar dapat mencapai target prevalensi stunting

sebesar 14 persen pada tahun 2024 sebagaimana yang ditetap-

kan dalam RPJMN 2020-2024 oleh Pemerintah Indonesia.

Juara Foto ’International Kitesurfing Exhibition’
YOGYA (KR) - Lomba fo-

tografi menjadi bagian

rangkaian kegiatan Inter-

national Kitesurfing Exhi-

bition Jogja 2923 yang di-

laksanakan di Laguna

Pantai Depok Bantul. Ini

sebuah upaya terobosan

kreatif yang menginspirasi

dan bisa menjadi  daya

tarik pariwisata di DIY. 

”Kegiatan ini layak di-

kembangkan, dan dari Di-

nas Pariwisata DIY sangat

mengapresiasi dan terinspi-

rasi. Termasuk, beragam

kegiatan promosi wisata

yang dilaksanakan Dispar

DIY,” ungkap Plh Dinas

Pariwisata DIY Kurniawan

dalam acara penyerahan

hadiah para Juara Lomba

Fofografi International Ki-

tesurfing Exhibition Jogja

2023, di Hotel Neo Mali-

oboro Jalan Pasar Kem-

bang, Rabu (6/9) malam.

Gelaran International Kite-

surfing Exhibition 2023 di-

selenggarakan Kadin DIY,

didukung Dispar DIY terse-

but,  merupakan bagian

dari kegiatan Jogja Car-

nival, di Laguna Pantai De-

pok Bantul pada 27-28

Agustus lalu.

Wakil Ketua Umum Bi-

dang Pariwisata Kadin DIY

Ir Arif Effendi, mengatakan

foto hasil jepretan dari

kegiatan International Kite-

surfing Exhibition Jogja

2023  diunggah di media

sosial atas nama IG masing-

masing peserta. Sebagai

Juara I berjudul ‘Senja dan

Kitesurfing Laguna Depok’

@mronomrene. Juara II

‘Splash it With Style’ @ad-

hamdanu, Juara III ‘Fly

High and Smille’ @_cagak.

Harap I-III ‘Surfing Sunset’

@kuah_kenthal, ‘Kitesurf-

ing’ @erwinpamungkas dan

‘Prepare Kitesurfing’ @kak-

tend. Kemudian Juara Fa-

vorit foto berjudul ‘Laguna

Pantai Depok Kitesurfing’

@sana_sini_moto.  Lomba

foto tersebut dinilai juri

Budi dan Boy T Harjanto. 

(Cil) -f 

KR-Khocil Birawa

Para juara lomba foto ‘International Kitesurfing

Exhibiton 2023’ bersama  panitia.

Harpelnas 2023, Adira Menyapa Sahabat
YOGYA (KR) - Menye-

marakkan Hari Pelanggan

Nasional (Harpelnas) 4

September 2023, PT Adira

Dinamika Multi Finance

Tbk (Adira Finance) menye-

lenggarakan Program ‘Adi-

ra Menyapa Sahabat’. Ke-

giatan ini dilakukan secara

hybrid di tingkat nasional

maupun daerah. Para

pelanggan terpilih dapat

berinteraksi langsung de-

ngan jajaran manajemen

Adira Finance.

Sesuai janji brand ‘Saha-

bat Setia Selamanya’ Adira

Finance berkomitmen

membangun hubungan

jangka panjang yang sehat

dengan pelanggan dan mi-

tra usaha yang diyakini

mampu mendukung kinerja

yang berkelanjutan. ”Kami

sangat senang dapat bersi-

laturahmi dengan para

pelanggan, Sahabat Setia

Adira Finance. Kami ingin

mendengar masukan dari

Bapak/Ibu untuk inovasi

produk dan layanan kami

ke depan,” ujar Head of

Branch Sales Service and

Distribution Adira Finance

Kantor Cabang Unit Sya-

riah Jogjakarta-Tegalrejo

Alief Setiawan Ilyas, Jumat

(8/9).

Di tingkat nasional, Di-

rektur Utama Adira Fi-

nance Dewa Made Susila

menyampaikan, Program

‘Adira Menyapa Sahabat’

berjalan di kantor-kantor

cabang dan satelit dengan

beberapa aktivitas seperti

pemberian Adirapoin kepa-

da 5.700 customer yang

datang, pemberian mug,

promo cashback Pinjaman

Dana Tunai sampai Rp 1 ju-

ta, cashback bayar angsu-

ran, diskon voucher MAP,

voucher diskon servis dan

cuci mobil di bengkel reka-

nan (4-10 September 2023),

dan lain-lain.            (San)-f

FRAKSI PDI PERJUANGAN DPRD DIY

Dorong Pemda Hadirkan Kampung Bisnis
YOGYA (KR) - DIY mempunyai potensi

industri yang cukup tinggi, terutama di

sektor UKM dan pariwisata. Tak hanya itu,

DIY juga memiliki cukup banyak akade-

misi dari berbagai kampus baik negeri

maupun swasta dengan jumlah mahasiswa

yang besar.

Kolaborasi dan kerja bersama dibu-

tuhkan berbagai pihak baik akademisi, pe-

laku usaha dan pemerintah yang bisa mem-

berikan fasilitasi dan regulasi untuk mewu-

judkan kesejahteraan rakyat.

”Kemitraan yang fleksibel antara univer-

sitas, industri dan pemerintah diharapkan

akan menghasilkan manfaat sosial, efisien-

si ekonomi dan keberlanjutan program

pembangunan yang bisa membawa kese-

jahteraan rakyat,” kata RB Dwi Wahyu B

selaku Ketua Fraksi PDI Perjuangan

DPRD DIY, Jumat (8/9).

Salah satunya program yang bisa di-

lakukan dengan menciptakan ruang bela-

jar dan praktik bersama dalam  wadah

bertema ‘Kampung Bisnis’. Di sana bisa di-

isi dengan proses pembelajaran dan ino-

vasi, yang bisa meningkatkan kemampuan

adaptasi dan fleksibilitas jaringan antara

pihak akademisi, bisnis dan pemerintah.

Kolaborasi dan kerja sama yang berjalan

dengan baik akan memberikan manfaat

yang besar ke depan. ”Ini penting segera di-

jalankan di DIY,” katanya.

Konsep ‘Kampung Bisnis’ sebagai wadah

implementasi Academic Business Govern-

ment (ABG) ini diharapkan tidak hanya

membantu UKM dan sektor pariwisata di

Yogyakarta. Tetapi juga menjadi salah satu

respons atas pro dan kontra penghapusan

skripsi bagi mahasiswa. ”Melalui Kampung

Bisnis, mahasiswa dapat turut melakukan

penelitian berbasis proyek yang dijadikan

sebagai syarat kelulusan menggantikan

skripsi seperti yang diwacanakan pemerin-

tah pusat,” ungkapnya. (Awh) -f

KR-Istimewa

Pemberian bingkisan kepada pelanggan Adira

Finance KCUS Jogjakarta-Tegalrejo.

PANGGUNG

TEMA horor tetap menjadi salah satu

materi yang cukup menarik di dunia per-

filman. Tidak hanya perfilman nasional,

bahkan di dunia internasional pun film-

film horor terus diproduksi hingga saat

ini, bahkan berulang. 

Contohnya Warner Bross, setelah suk-

ses dengan The Nun (tahun 2018) kini

Warner Bross kembali memproduksi se-

quel lanjutan film tersebut, yakni The

Nun II. 

Dalam The Nun II, si iblis Valak kem-

bali meneror semesta The Conjuring.

Film ini masih dibintangi pemain The

Nun, yakni Taissa Farmiga, Jonas

Bloquet, serta Bonnie Aarons sebagai

Valak. 

The Nun II merupakan kelanjutan

langsung dari kisah The Nun (2018) se-

kaligus film kesembilan dari semesta The

Conjuring yang tahun ini masuk usia

satu dasawarsa semenjak The Conjuring

(2013). Sama dengan The Nun, film The

Nun II menyajikan cerita tentang suatu

kejadian di sebuah biara  pada era tahun

1950-an.

Secara nasional, The Nun II diputar di

gedung-gedung bioskop mulai 6 Septem-

ber 2023. Mengawali

pemutaran The Nun

II di Yogyakarta,

para awak media

dan key opinion

leader (KOL) diberi

kesempatan

menyaksikan lebih

awal, yakni pada

Senin (4/9) di

Ambarrukmo XXI

Plaza Ambarrukmo

Yogyakarta.

Kendati

mengisahkan peris-

tiwa mengenaskan

menyerupai The

Nun, namun ada

sedikit perbedaan

pada The Nun II.

Film yang disu-

tradarai Michael

Chaves ini meng-

hadirkan bintang

utama Taissa

Farmiga sebagai

Suster Irene dan

Bonnie Aarons seba-

gai The Nun.

The Nun II

mengisahkan tentang suatu peristiwa

tragis di sebuah biara terpencil di

Romania. Si iblis Valak kembali bangkit

dan melakukan teror terhadap para

penghuni biara. Suster Irene pun kem-

bali dihadapkan dengan sang iblis Valak

yang tinggal di dalam tubuh seorang ke-

nalannya.

Alur cerita The Nun II diawali adegan

seseorang pria yang sedang berdiri di te-

ngah kebun sekolah tiba-tiba langsung

terjatuh. Kejadian itu disaksikan Sophie,

gadis muda penghuni biara. Sophie pun

lantas menceritakan kejadian tersebut

kepada Suster Irene. Sophie juga meng-

aku pernah bertemu Nun.

Karena penasaran, Sophie diam-diam

keluar dari kamarnya dan pergi ke se-

buah ruangan untuk mencari tahu lebih

banyak. Tak diduga, Sophie justru berte-

mu iblis Valak. Bahkan kepalanya sem-

pat dipegang oleh iblis tersebut dan

membuat Sophie  menjerit-jerit ketaku-

tan. Peristiwa itu menjadikan Suster

Irene tersadar, bahwa Valak telah hadir

kembali mengancam area  lingkungan-

nya.     (San)-f

FILM ÔTHE NUN IIÕ

Valak Menebar Teror di Sebuah Biara

KR-Istimewa

Film The Nun II.


